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Analisis Produktivitas Penelitian DTPS
1. Pola dan kekuatan produktivitas
Secara umum, DTPS memiliki rekam publikasi dan telah menghasilkan karya yang mendapatkan sitasi. Jumlah rekaman tidak merata. Dosen dengan kepakaran manajemen pendidikan dan statistik pendidikan memiliki angka profil yang tinggi, tetapi sebagian besar rekamannya berasal dari bidang pendidikan yang lebih luas. Angka tersebut menunjukkan kapasitas akademik dan metodologis, tetapi tidak dapat seluruhnya dihitung sebagai produktivitas penelitian BK.
Pada bidang inti BK, tema yang tampak dalam publikasi meliputi konseling kelompok, cybercounseling, konseling karier, resiliensi akademik, bullying, regulasi emosi, stres akademik, serta pengembangan layanan dan media BK. Tema-tema tersebut sesuai dengan kepakaran dosen pada lampiran dan relevan untuk dikembangkan sebagai rumpun penelitian prodi.
Kolaborasi antardosen terlihat pada beberapa publikasi bersama, termasuk karya tentang penerapan hasil tes psikologi dan kajian layanan BK. Kepakaran konseling, BK karier, BK anak berkebutuhan khusus, statistik, dan manajemen pendidikan dapat saling melengkapi. Peluang berikutnya adalah memperkuat kepemimpinan penelitian oleh DTPS BK, kesinambungan tema, keterlibatan mahasiswa, dan publikasi yang secara jelas membawa identitas keilmuan BK.
2. Faktor yang memengaruhi produktivitas
a. Pendanaan terbatas membatasi jumlah penelitian yang dapat dikerjakan, cakupan lokasi dan responden, biaya instrumen atau pengumpulan data, serta kesempatan mengirim artikel ke jurnal yang memerlukan biaya publikasi. Kondisi ini juga dapat membuat penelitian lebih bergantung pada dana internal atau kolaborasi dengan mitra.
b. Dosen yang baru menyelesaikan S3 sedang membangun agenda riset pascastudi doktoral. Pada masa transisi, dosen perlu mengubah disertasi dan keahlian baru menjadi artikel, proposal hibah, penelitian lanjutan, serta kolaborasi yang berkelanjutan. Hasilnya dapat baru tampak bertahap pada periode berikutnya.
c. Perbedaan bidang kepakaran memperkaya tim, tetapi dapat membuat keluaran tersebar pada tema yang beragam. Tanpa peta jalan dan kelompok riset bersama, keterkaitan antartemuan dan identitas riset prodi berisiko kurang terlihat.
d. Ketersediaan waktu, beban tridarma, akses lokasi penelitian, pendampingan publikasi, dan pengelolaan profil peneliti turut memengaruhi luaran. Data yang tersedia belum mengukur faktor-faktor ini secara langsung.
3. Dampak terhadap prodi
Keterbatasan pendanaan dan fase transisi pasca-S3 dapat menahan pertumbuhan jumlah penelitian, keteraturan publikasi, dan pengembangan program riset jangka panjang. Jika berlangsung lama, dampaknya dapat terlihat pada terbatasnya luaran penelitian mahasiswa yang terintegrasi dengan penelitian dosen, berkurangnya peluang memperoleh hibah eksternal, serta belum meratanya rekam publikasi pada seluruh DTPS.
Di sisi lain, dosen yang baru menyelesaikan S3 membawa penguatan kapasitas akademik dan peluang memperbarui tema maupun metode penelitian prodi. Dengan dukungan pendanaan dan kolaborasi yang terarah, disertasi dapat dikembangkan menjadi artikel, penelitian lanjutan, modul atau model layanan BK, serta jejaring kerja sama. Rekam publikasi lintas bidang dari dosen dengan kepakaran statistik dan manajemen pendidikan juga dapat mendukung kualitas metodologi dan tata kelola penelitian BK.
Bagi akreditasi dan reputasi prodi, dampak positif akan lebih mudah dibuktikan apabila data penelitian dicatat per tahun, topik dipetakan terhadap kepakaran dan peta jalan, serta kontribusi dosen dan mahasiswa dilaporkan secara konsisten. 
4. Rekomendasi tindak lanjut
a. Buat rekap produktivitas tiga sampai lima tahun yang memuat judul, tahun, sumber dana, skema, ketua dan anggota, peran penulis, indeksasi jurnal, sitasi, luaran, serta keterlibatan mahasiswa.
b. Prioritaskan pendanaan internal untuk penelitian kolaboratif lintas kepakaran dan skema awal bagi dosen yang baru menyelesaikan S3; dorong proposal bersama ke hibah eksternal.
c. Tetapkan beberapa tema unggulan BK yang menyatukan kepakaran, misalnya kesehatan mental dan regulasi emosi; konseling karier dan inklusi; serta inovasi layanan dan media BK.
d. Bentuk pendampingan penulisan yang mengubah disertasi atau penelitian yang sudah berjalan menjadi artikel dan luaran terapan, dengan target dan jadwal yang realistis.
5. Evaluasi dan refleksi
	Elemen evaluasi
	Kelebihan yang teridentifikasi
	Kelemahan atau kesenjangan bukti
	Refleksi/status

	Identifikasi kelebihan dan kelemahan
	Profil publik memperlihatkan rekam publikasi dan tema BK yang relevan; terdapat kolaborasi lintas kepakaran.
	Produktivitas tahunan belum terukur; karya lintas bidang, duplikasi, dan perbedaan kelengkapan profil membatasi perbandingan.
	Terpenuhi sebagian; perlu validasi data per dosen dan per tema.

	Parameter kuantitatif dan kualitatif
	Data awal mencakup jumlah artikel, sitasi, h-index, serta pembacaan tema dan kolaborasi.
	Metrik Google Scholar bersifat kumulatif, bukan indikator kinerja periode; belum ada ukuran jumlah penelitian, dana, peran ketua, luaran, dan keterlibatan mahasiswa per tahun.
	Terpenuhi sebagian; tetapkan indikator dan periode ukur yang sama.

	Kekomprehensifan dan kesesuaian metode
	Penelusuran profil dan sintesis tematik memberi gambaran awal; keterbatasan dana dan transisi pasca-S3 telah dimasukkan sebagai konteks yang disampaikan prodi.
	Belum tersedia rekap internal penelitian 3–5 tahun, wawancara/konfirmasi dosen, bukti hibah dan luaran, serta berita acara pembahasan.
	Belum dapat dinilai komprehensif; perlu triangulasi data administrasi, profil, dan konfirmasi DTPS.

	Dokumentasi lengkap dan sahih
	Sumber profil publik telah dicatat; ketidakpastian profil Syska dan karya lintas bidang dinyatakan.
	Belum ada dokumen pengesahan data, notula evaluasi UPPS/PS, lampiran bukti luaran, atau catatan tindak lanjut yang sudah dimonitor.
	Terpenuhi sebagian; bukti formal perlu dihimpun dan disahkan.



6. Rencana tindak lanjut dan pemantauan

	Tindak lanjut
	Penanggung jawab
	Tenggat
	Indikator terukur
	Bukti pelaksanaan

	1. Verifikasi data penelitian dan publikasi 2022–2026
	Koordinator penelitian prodi bersama seluruh DTPS
	30 November 2026
	Terverifikasi 9/9 profil dan rekap minimal 5 tahun: judul, tahun, dana, ketua/anggota, peran penulis, indeksasi, luaran, sitasi, mahasiswa.
	Rekap bertanda verifikator; tautan/DOI; daftar penelitian dan pendanaan; notula validasi.

	2. Tetapkan tema unggulan dan kelompok kolaborasi
	Ketua Prodi dan DTPS
	15 Desember 2026
	Peta jalan memuat sekurangnya 3 tema BK dan penanggung jawab; kepakaran statistik/manajemen dipetakan sebagai pendukung metodologis/tata kelola.
	Peta jalan disahkan; SK/berita acara kelompok riset; matriks tema-kepakaran.

	3. Siapkan dukungan riset dosen pasca-S3 dan skema kolaborasi
	UPPS/PS dan LPPM
	31 Januari 2027
	Tersedia skema dukungan sesuai pagu; sekurangnya 2 proposal kolaboratif disiapkan atau diajukan pada skema internal/eksternal.
	Pengumuman skema/pagu; proposal; lembar telaah; bukti pengajuan atau keputusan pendanaan.

	4. Bangun alur publikasi dari riset berjalan/disertasi
	Koordinator publikasi dan tim penulis
	30 Juni 2027
	Sekurangnya 3 naskah kolaboratif siap kirim atau telah disubmit, dengan target satu naskah per tema unggulan, setelah pengecekan mutu dan kesesuaian jurnal.
	Naskah final; hasil telaah internal; bukti submit; korespondensi/editorial.

	5. Pantau dan refleksikan pelaksanaan
	Ketua Prodi dan Gugus Kendali Mutu
	31 Maret dan 30 Juni 2027
	Dua kali monitoring; capaian dibandingkan dengan target; hambatan, perubahan target, dan langkah koreksi dicatat.
	Notula monitoring; dashboard/matriks capaian; daftar kendala; keputusan dan bukti koreksi.



Penggunaan hasil: hasil monitoring semesteran menjadi dasar revisi peta jalan, pembagian tema dan peran peneliti, pengusulan pendanaan berikutnya, serta penetapan target tahun berikutnya. Perubahan target harus disertai alasan, keputusan rapat, dan bukti pelaksanaannya agar siklus evaluasi berlanjut dan dapat ditelusuri.
7. Kesimpulan
DTPS Program Studi BK Universitas PGRI Palembang telah memiliki rekam publikasi yang dapat ditelusuri dan tema penelitian yang relevan dengan kebutuhan layanan BK. Produktivitas terlihat beragam dan tidak merata; sebagian angka besar pada profil berasal dari bidang pendidikan yang lebih luas. Pendanaan terbatas dan fase pengembangan riset setelah penyelesaian S3 merupakan konteks penting yang dapat menjelaskan mengapa pertumbuhan luaran belum seragam. Kesimpulan kuantitatif tentang produktivitas prodi per tahun perlu ditetapkan setelah rekap penelitian, pendanaan, dan luaran pada periode tertentu tersedia.
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